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PKM ini dibuat agar dapat meningkatkan kemandirian hidup bagi para 
pekerja perkebunan teh jamus,khusunya masyarakat Desa Girikerto. Selama ini 
masyarakat Desa Girikerto terus menggantungkan hidupnya di perkebunan teh 
Jamus yang hasilnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka 
saja.Selanjutnya kami bertujuan memberikan pengetahuan mengenai usaha 
pertanian organik Desa Girikerto. Kami berharap dengan pengetahuan yang kami 
berikan dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar perkebunan teh jamus 
khususnya Desa Girikerto untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan 
pengetahuan yang kami berikan kepada masyarakat sekitar perkebunan teh jamus 
khususnya Desa Girikerto, kami berharap masyarakat dapat meningkatan 
pendapatan dan merubah nasib hidup mereka.  
 Metode yang kita gunakan adalah pertama melakukan pendekatan terlebih 
dahulu kepada masyarakat sekitar perkebunan teh jamus khususnya Desa 
Girikerto, yang kedua adalah melakukan penyuluhan awal terlebih dahulu supaya 
masyarakat mengetahui maksud dan tujuan dari kegiatan kami. Tahap ketiga 
adalah memberikan plot percontohan agar masyarakat mengetahui bagaimana 
membuat pertanian organik secara langsung. Tahap selanjutnya adalah 
penyuluhan lanjutan seupaya masyarakat lebih mengerti mengenai pertanian 
organik. Seletah tahap pelaksanaan terlaksana langkah selanjutnya adalah tahap 
analisis, pada tahap ini kami menganalisis data yang kita peroleh di lapangan. 














I. LATAR BELAKANG  
Desa Girikerto merupakan satu-satunya desa yang memiliki 
perkebunan teh di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Perkebunan teh ini 
bernama perkebunan teh Jamus yang dikelola oleh PT Candi Loka sejak 
tahun 1973. Buruh petik teh dan pekerja pabrik teh berasal dari warga 
sekitar perkebunan teh tersebut. 
Buruh yang bekerja di perkebunan tersebut memiliki pendapatan 
yang relatif rendah. Cara pemetikan teh yang  semula menggunakan ani-
ani diubah  menggunakan gunting. Hal ini memperlambat tumbuhnya 
daun teh. Kini daun teh tumbuh dalam jangka waktu 3-4 bulan sekali dan 
menyebabkan jumlah teh yang dipetik pekerja tiap harinya menurun. 
Menurunnya jumlah teh yang dipetik menyebabkan pendapatan mereka 
menurun karena sistem gaji yang digunakan adalah sistem satuan hasil. 
Masalah ini perlu dipecahkan agar dapat meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan masyarakat sekitar perkebunan teh tersebut. Cara yang 
digunakan adalah dengan memberikan pendapatan tambahan diluar 
pendapatan mereka sebagai pekerja di perusahaan tersebut. Salah satunya 
adalah mengembangkan produksi sayuran organik. Pengembangan 
sayuran organik cocok di desa ini karena potensi sumber daya alam yang 
sangat mendukung.  
Hal ini yang melatarbelakangi kami untuk membuat rencana 
pelatihan penanaman sayuran organik dan bagaimana cara memasarkannya 
secara lebih luas.   
 
II. RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, 





i. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekitar perkebunan teh Jamus khususnya Desa Girikerto 
melalui pelatihan penanaman sayuran organik? 
ii. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat Girikerto? 
 
III. TUJUAN 
 Adapun hal-hal yang menjadi tujuan peyusunan dari karya tulis ini 
adalah sebagai berikut: 
i. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
perkebunan teh jamus khususnya Desa Girikerto dalam 
rangka meningkatkan kemandirian hidup bagi para pekerja 
perkebunan teh jamus. 
ii. Memberikan penegetahuan mengenai usaha pertanian 
organik Desa Girikerto. 
 
IV. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan adalah meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat Desa Girikerto Kecamatan Sine,Kabupaten Ngawi, Jawa Timur 
melalui pemanfaatan lahan untuk sayuran organik. 
Disamping itu, kami sebagai mahasiswa menjadi komponen 
penghubung (bridging component). Sukarelawan inti dari mahasiswa yang 
akan berperan aktif untuk mewujudkan tujuan dan menjadi penghubung antara 
warga Desa Girikerto dengan pemerintah. 
 
V. KEGUNAAN PROGRAM 
Kegunaan program ini antara lain : 
i. Memberikan ketrampilan mahasiswa dalam bermasyarakat 
ii. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan Desa Girikerto agar 
peningkatan kesejahteraan masyarakat bisa terwujud 






GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Masyarakat Desa Girikerto tinggal di sekitar perkebunan teh 
Jamus. Sebagaian besar dari masyarakat bekerja di perkebunan teh 
sehingga kebanyakan pendapatan masyarakat sangat bergantung terhadap 
perusahaan. Saat kami melakukan wawancara, salah satu warga Desa 
Girikerto yang merupakan pekerja pabrik teh tersebut memberikan  
informasi bahwa gaji yang didapat para pekerja tergolong rendah. Gaji 
yang didapat hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari 
dan tidak bisa disisihkan untuk menabung atau membeli kebutuhan lainya.  
Sebelum PT Candi Loka merubah kebijakannya, pemetikan teh 
menggunakan ani-ani. Umumnya teh akan tumbuh sekitar 15 hari setelah 
pemetikan. Setelah PT Candi Loka merubah kebijakannya, pemetikan 
daun teh menggunakan gunting potong. Hal ini mengakibatkan masa 
tumbuh pucuk daun teh semakin lama, yaitu sekitar 3-4 bulan. Kebijakan 
ini bertujuan agar jumlah kuncup daun yang tumbuh semakin banyak dan 
waktu pemetikan semakin cepat. Namun secara tidak langsung hal ini 
menyebabkan masyarakat harus menunggu lebih lama untuk memetik 
daun teh. Selama waktu menunggu tersebut sebagian pekerja menjadi 
pengangguran musiman. Sementara pekerja lainnya menggarap padi di 
lahan mereka sendiri.  
Menurut penjaga pabrik PT Candi Loka, permasalahan utama 
masyarakat sekitar perkebunan teh Jamus tidak berkembang adalah 
kondisi sumber daya manusia yang rendah dan sulit terbuka terhadap 
perubahaan. 
Saat ini, hanya sedikit warga Desa Girikerto yang menanami lahan 
mereka dengan sayuran, seperti : bawang, cabai, tomat, dan lain-lain. 
Penanamannya pun masih menggunakan sistem pertanian konvensional 
yang menggunakan pupuk dan pestisida kimia. Penggunaan pupuk dan 
pestisida kimia dalam jangka waktu yang lama tentu memberikan dampak 





Masyarakat Desa Girikerto tentunya menginginkan hidup dalam 
kemandirian, tidak selalu bergantung kepada perusahaan teh dan dapat 
mendapatkan tambahan pendapatan guna meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup mereka. Permasalahaan mendasar yang dialami oleh 
masyarakat adalah minimnya kualitas sumber daya manusia. Oleh karena 
itu dibutuhkan komponen penghubung (bridging component). 
Sukarelawan inti dari mahasiswa akan berperan aktif untuk mewujudkan 
tujuan dan pelatihan kepada masyarakat desa. Selain itu, sukarelawan ini 























Pelaksanaan program ini terbagi kedalam 4 tahap pelaksanaan, yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pendekatan melalui kelompok tani 
setempat. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi : 
1. Penyuluhan awal  kepada seluruh masyarkat Desa Girikerto 
2. Membuat plot percontohan perkebunan sayuran organik 
3. Penyuluhan lanjutan kepada seluruh masyarakat Desa 
Girikerto 
3. Tahap analisis 
Data atau informasi yang telah didapatkan dianalisis satu per satu 
dengan mengacu program yang telah disusun 
4. Tahap Pelaporan 
Setelah tahap analisis selesai kemudian hasilnya dilaporkan dalam 














BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 










1.  Transportasi 
Total  
5x2x Rp. 100.000,- Rp. 1.000.000,- 















3.  Pelaksanaan: 
Sewa plot percontohan 
selama 3 bulan 
Modul untuk 30 orang 
Pemateri 
Peralatan Penunjang 
1. Alat pelatihan 
(bibit dan media) 









































8 buah@Rp. 5000,- 






6.  Konsumsi  . Rp. 945.000,- 




































































      
 






